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Laporan tugas akhir ini mengkaji tentang potensi dan pengembangan objek 
wisata yang baru sebagai daerah tujuan wisata. Penelitian ini bertujuan untuk 
menjawab persoalan yang dipertanyakan  dalam penelitian ini, yaitu mengetahui 
mengapa rumah dome di bangun, potensi apa saja yang dapat dikembangkan, serta 
hambatan dan upaya dalam pengembangan objek wisata Rumah Dome. 
 
Penulisan laporan ini disajikan secara deskriptif kualitatif untuk 
memperoleh gambaran berbagai informasi yang berhubungan dengan potensi dan 
pengembangan objek wisata yang baru sebagai daerah tujuan wisata. Metode 
pengumpulan data menggunakan studi dokumen, wawancara, observasi dan studi 
pustaka. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif dan disajikan 
secara deskriptif. 
 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Rumah Dome di latar belakangi oleh 
bencana alam yaitu gempa bumi di Sleman tepatnya pada tanggal 27 mei 2006. 
Objek wisata Rumah Dome mempunyai daya tarik yang unik, yaitu bentuk 
rumahnya setengah lingkaran yang telungkup seperti Rumah Igloo milik suku 
Eskimo. Rumah Dome mempunyai potensi yang dapat dikembangkan, antara lain 
kawasan Tanah Ambles, Bilik Wunut, Bilik Cangkok dan Candi Kajiman yang 
saat ini dijadikan area tracking (kegiatan mencari jejak). Meskipun demikian 
masih ditemukan kendala atau hambatan dalam pengembangan objek wisata 
tersebut, yaitu dalam hal dana pengembangan, belum adanya usaha pemasaran, 
faktor Aksesibilitas dan faktor Sumber Daya Manusia (SDM) yang sampai 
sekarang masih menjadi kendala utama. 
 
Kesimpulan yang dapat diambil  bahwa objek wisata Rumah Dome bila 
dikemas dengan baik akan menjadi daerah tujuan wisata yang sangat menarik, 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
 
Sebagaimana sebuah bentuk pengembangan ekonomi maka pengembangan 
industri pariwisata sebagai bagian dari sebuah gejala ekonomi bisnis memerlukan 
rencana yang baik bila ingin sukses. Pengembangan pariwisata tidak akan optimal 
apabila suatu sektor hanya dipengaruhi oleh pengusaha pribadi untuk kepentingan 
mereka sendiri, dalam sektor pariwisata diperlukan kerjasama oleh beberapa pihak 
penggerak pariwisata. 
Pengembangan adalah tidak terbatas dengan membuat tempat serta 
pembuatan lingkungan semata-mata, rencana pengembangan seharusnya mencoba 
merubah suatu objek lingkungan menjadi objek yang baik sehingga menarik 
perhatian wisatawan. 
Dalam mengembangkan suatu objek wisata harus tetap memperhatikan 
terpeliharanya kebudayaan dan kelestarian budaya, dalam industri pariwisata 
kegiatan usaha pengembangan tersebut haruslah diarahkan untuk memberikan 
atau mempersiapkan tempat bagi pengunjung supaya dapat menikmati objek 
wisata tersebut dengan puas. (Shalah Wahab, 1989 : 337 ) 
Dalam dunia pariwisata ternyata harus lebih tanggap terhadap asset daerah 
yang sangat potensial guna menunjang kemajuan daerah tersebut. Objek wisata 




Objek wisata adalah perwujudan dari ciptaan manusia, tata hidup, seni 
budaya, serta sejarah tempat atau keadaan yang mempunyai daya tarik untuk 
dikunjungi wisatawan. (Chafid Fandell,1995:59) 
 Objek Wisata Rumah Dome di Kabupaten Sleman di bangun melalui 
bantuan dari World Association of  Non-Governmental Organizations(WANGO) 
dengan donatur tunggal Muhammad Ali Alabar selaku pemilik Emaar Property 
Dubai, UEA dan didukung oleh sejumlah LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) 
lain berupa rumah Iglo atau Teletabuies. Walaupun bentuknya keliatan lucu tapi 
rumah ini tahan gempa dan sangat kokoh. Objek wisata ini dilengkapi juga dengan 
masjid, TK, dan puskesmas. ( http//www.meeftah.blogspot.com ) 
Berdasarkan uraian di atas maka tumbuhnya objek wisata baru merupakan 
salah satu trobosan yang akan mampu mendukung sektor pembangunan daerah. 
Objek  wisata Rumah Dome inilah salah satu potensi wisata yang ada di 
kabupaten sleman yang akan di paparkan oleh penulis. Penulis mengangkat judul 
“POTENSI DAN PENGEMBANGAN RUMAH DOME SEBAGAI 
DAERAH TUJUAN WISATA DI KABUPATEN SLEMAN, 
YOGYAKARTA” Penulis berharap hasil penelitian ini sebagai upaya 
pengenalan objek wisata yang baru di kabupaten sleman kepada pembaca, dan 
sebagai laporan tugas akhir guna memenuhi persyaratan memperoleh gelar ahli 






B. Perumusan Masalah 
 
Dari latar belakang tersebut diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan, 
sebagai berikut : 
1. Mengapa dibangun Rumah Dome di desa Nglepen? 
2. Potensi apa saja yang ada di objek wisata Rumah Dome? 
3. Bagaimana usaha pemerintah dan penduduk setempat dalam 
pengembangan objek wisata Rumah Dome, serta hambatan apa saja yang 
dihadapi ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan yang ingin penulis capai dengan mengerjakan tugas akhir mengenai 
pengembangan objek wisata Rumah Dome adalah : 
1. Untuk mengetahui mengapa Rumah Dome dibangun di desa Nglepen. 
2. Untuk mengetahui potensi yang dapat di kembangkan di objek wisata 
Rumah Dome. 
3. Untuk mengetahui usaha pemerintah dan penduduk setempat dalam 
pengembangan objek wisata Rumah Dome, serta mengetahui hambatan 




Sedangkan manfaat yang ingin penulis peroleh adalah : 
1. Hasil penulisan ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan dan 
perbandingan dalam melakukan penelitian yang sama. 
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2. Sebagai upaya pengenalan objek wisata yang baru di sleman kepada 
pembaca. 
3. Penulis dapat menerapkan secara langsung teori yang di peroleh dari 
meja kuliah dalam situasi nyata. 
4. Penulis dapat menyusun laporan tugas akhir guna memenuhi persyaratan 
memperoleh gelar Ahli Madya di Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
E. Kajian Pustaka 
 
1. Obyek Wisata 
 Obyek dan daya tarik wisata adalah suatu bentukan atau aktifitas dan 
fasilitas yang berhubungan, yang dapat menarik minat wisatawan atau 
pengunjung untuk datang ke suatu daerah atau tempat tertentu. Daya tarik 
yang tidak atau belum di kembangkan semata-mata hanya merupakan 
sumber daya potensial dan belum dapat disebut sebagai daya tarik wisata, 
sampai adanya suatu jenis pengembangan tertentu. Misalnya penyediaan 
aksesibilitas atau fasilitas. Oleh karena itu suatu daya tarik dapat 
dimanfaatkan sebagai daya tarik wisata. 
 Pengertian objek wisata menurut Chafid Fandell dalam bukunya Dasar 
Manajemen Kepariwisataan Alam (1995) adalah perwujudan dari ciptaan 
manusia, tata hidup, seni budaya, serta sejarah bangsa dan tempat atau 
keadaan yang mempunyai daya tarik untuk dikunjungi wisatawan (Chafid 
Fandell, 1995:59). 
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 Objek dan daya tarik wisata merupakan dasar bagi kepariwisataan. 
Tanpa adanya daya tarik di suatu areal atau daerah tertentu. 
Kepariwisataan sulit untuk dikembangkan. Pariwisata biasanya akan dapat 
lebih berkembang atau dikembangkanan, jika disuatu daerah terdapat lebih 
dari satu jenis objek dan daya tarik wisata. Beberapa jenis objek wisata 
mempunyai daya kepentingan konservasi. Jadi tidak terus dikembangkan 
untuk kepentingan ekonomi. 
2. Pengembangan Obyek Wisata 
  Pengembangan adalah tidak terbatas dengan membuat tempat serta 
pembuatan lingkungan semata-mata, rencana pengembangan seharusnya 
mencoba merubah suatu objek lingkungan menjadi objek yang baik 
sehingga menarik perhatian wisatawan ( Shalah Wahab,1989:337 ). 
  Pengembangan pariwisata adalah usaha yang dilakukan secara sadar 
dan berencana untuk memperbaiki obyek yang sedang dipasarkan, 
pengembangan pariwisata tersebut meliputi perbaikan obyek dan pelayanan 
kepada wisatawan semenjak berangkat dari tempat tinggalnya menuju 
tempat tujuan hingga kembali ke tempat semula (Oka yoeti, 1982:52). 
 Dalam kamus pariwisata dan perhotelan, pengembangan adalah 
kegiatan atau tindakan yang merupakan upaya untuk lebih meningkatkan 
nilai serta manfaat obyek wisata yang dikelola (H.Kohdyat,Ramaini, 
1992:86). 
 Hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa dalam pengembangan suatu 
daya tarik wisata yang potensial harus dilakukan penelitian, inventarisasi, 
dan dievaluasi sebelum fasilitas wisata dikembangkan suatu area tertentu. 
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Hal ini penting agar perkembangan daya tarik wisata yang ada dapat sesuai 
dengan keinginan pasar potensial dan untuk menentukan pengembangan 
yang tepat dan sesuai.  
 Terdapat banyak jenis daya tarik wisata dan di bagi dalam berbagai 
macam system klasifikasi daya tarik. Secara garis besar daya tarik wisata 
diklasifikasikan kedalam daya tarik alam, daya tarik budaya, dan daya tarik 
buatan manusia. Walaupun demikian ada yang membagi jenis objek dan 
daya tarik wisata ini kedalam dua kategori saja, yaitu :  
1.Objek dan daya tarik wisata alam 
2.Objek dan daya tarik wisata sosial budaya 
(Shalah Wahab,1989:337). 
 Pada pengembangan objek dan daya tarik wisata sosial budaya dan 
peninggalan sejarah, ada beberapa aspek yang penting antara lain sebagai 
berikut: 
1. Waktu, yang berkaitan dengan transportasi dan pengaruh dari wisatawan. 
2. Klasifikasi kondisi masyarakat, etnik, komunikasi, setiap bagian dari 
aspek tersebut memiliki sifat yang berbeda. 
3. Kegiatan wisatawan yang diperbolehkan selama mereka berkunjung di 
objek dan daya tarik wisata. 
4. Asal wisatawan 
(Chafid Fandell,2002:79). 
 Dalam hal pengembangan objek masyarakat lokal yang akan 
membangun, memiliki dan mengelola langsung fasilitas wisata serta 
pelayanannya, sehingga dengan demikian masyarakat diharapkan dapat 
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menerima secara langsung keuntungan ekonomi serta mencegah terjadinya 
urbanisasi  
 Penekanan pada pola kehidupan tradisional merupakan hal penting yang 
harus di pertimbangkan, mempersiapkan interaksi spontan antara masyarakat 
dan wisatawan atau pengunjung untuk dapat memberikan pengertian dan 
pengetahuan pengunjung tentang lingkungan dan kebudayaan setempat 
selain memberikan rasa bangga masyarakat local terhadap kebudayaannya . 
Pengembangan pariwisata di suatu daerah pada umumnya didasarkan 
pada pola perencanaan pembangunan. Oleh karena itu konsep pembangunan 
kepariwisataan harus menjadi pertimbangan utama. Pembangunan 
penginapan tradisional yang sederhana dengan menggunakan bahan local, 
metode dan bentuk tradisional diharapkan dapat memberikan kesan 
tersendiri bagi pengunjung, termasuk masakan tradisional.  
Perlu dipertimbangkan jumlah penginapan, jenis transportasi tradisional, 
dan lain-lain. Penataan zonasi dan penataan lingkungan alam sekitar desa 
perlu dilakukan selain penyediaan fasilitas bagi wisatawan atau pengunjung. 
Dalam penataan zona untuk desa wisata perlu dipertimbangkan daerah 
depan (front stage) dan daerah belakang (back stage) yang dimaksud daerah 
depan adalah tempat pengalaman, artificial atau buatan, tetapi masih 
berkaitan dengan tema dari adat-istiadat dan budaya setempat. Di daerah 
depan atau front stage wisatawan tidak langsung mendapatkan pengalaman 
budaya asli. 
Daerah depan dimaksudkan untuk menarik wisatawan ataupun 
memberikan kesan awal bagi wisatawan atau pengunjung. Fasilitas dan 
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pelayanan wisatawan yang dikelompokkan di daerah depan ini antara lain 
akomodasi, toko cindera mata, warung dan sebagainya. Daerah belakang 
adalah daya tarik utamanya yaitu pemukiman penduduk asli dengan seluruh 
aktifitas budayanya. Di sini wisatawan atau pengujung diharapkan dapat 
memperoleh pengalaman budaya asli yang otentik (Shalah 
Wahab,1989:337). 
3. Wisatawan, Pengelolaan Objek dan Daya Tarik Wisata serta Pemasaran 
Pariwisata 
Wisatawan dalam tulisan Spillane dimengerti sebagai pengunjung 
sementara yang tinggal sekurang-kurangnya 24 jam di Negara yang 
dikunjunginya dan dengan tujuan perjalanan. ( Spillane,1994:27). Orang 
yang melakukan perjalanan disebut traveler, sedangkan orang yang 
melakukan perjalanan wisata disebut Tourist, kedua istilah tersebut 
mempunyai arti yang sama, tapi mempunyai perbedaan pada motivasi 
perjalanan. Tourist motivasinya untuk bersenang-senang, sedangkan 
traveler motivasinya untuk keperluan yang lain, tidak untuk bersenang-
senang. Seseorang atau kelompok orang yang melakukan suatu perjalanan 
wisata disebut dengan wisatawan (tourist), jika lama tinggalnya kurang 
dari 24 jam maka mereka disebut pelancong (excursionist). Pengunjung 
(visitor), yaitu setiap orang yang datang ke suatu Negara atau tempat 
tinggal lain dan biasanya dengan maksud apapun kecuali untuk melakukan 
pekerjaan yang menerima upah. Jadi ada dua kategori  mengenai sebutan 
pengunjung, yakni wisatawan (tourist) dan pelancong (excursionist). 
Wisatawan adalah pengunjung yang tinggal sementara, sekurang-
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kurangnya 24 jam di suatu Negara. Pelancong (excursionist) adalah 
pengunjung sementara yang tinggal di suatu Negara yang dikunjungi 
dalam waktu kurang dari 24 jam (Gamal Suwantoro,2001:4). 
Dalam pengelolaan suatu objek dan daya tarik wisata sebagai suatu 
destinasi, pengelola harus meletakkan aspek destinasi pada posisi terkait 
dengan aspek lain. Dalam sistem kepariwisataan terdapat empat aspek 
penting yang harus dikembangkan dan dikelola aspek tersebut adalah 
tujuan (destination ), pemasaran (marketing ), pasar (market), dan 
perjalanan (travel) (Chafid Fandell,2002:48). 
Kebijakan yang berkaitan dengan banyak pihak, tidak 
mencondongkan diri hanya pada promosi tetapi menyusup sampai ke satu 
sistem pariwisata yang memiliki empat fungsi antara lain : perumusan, 
komunikasi, pengembangan, dan pengawasan ( Shalah Wahab,1989:98). 
Proses manajemen dimana organisasi pariwisata nasional atau 
badan- badan usaha dapat mengidentifikasi wisata pilihannya baik yang 
aktual maupun potensional, dapat berkomunikasi dengan mereka untuk 
meyakinkan dan mempengaruhi kehendak kebutuhan, motivasi, kesukaan 
dan hal yang tidak disukai, baik pada tingkat local, regional, nasional, 
maupun internasional. Serta merumuskan dan menyesuaikan produk 
wisata mereka secara tepat, dengan maksud mencapai kepuasan optimal 
wisatawan sehingga dengan begini mereka dapat meraih syarat-syaratnya 
(Shalah Wahab,1989). 
Menurut Shalah Wahab pemasaran adalah proses yang 
berkesinambungan , yang memberi corak dan arah semua kegiatan untuk 
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mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui kepuasan para pelanggan 
(Shalah Wahab, 1997:19-20). 
Dalam pemasaran terdapat beberapa tahapan,yaitu : penelitian 
pasar, kebijakan produk baru dan produk terpadu, kebijakan penentuan 
harga, kebijakan distribusi, dan kebijakan promosi dan administrasi 
penjualan. 
a. Penelitian pasar 
Penelitian pasar bertujuan agar materi yang akan disusun dapat 
disesuaikan dengan keinginandan karakter pasar. 
b. Kebijakan produk baru dan produk terpadu 
Setelah mengadakan penelitian pasar, yang pertama-tama harus 
dikerjakan dalam kegiatan pemasaran ialah membuat produk 
sesuai dengan permintaan pasar, sesuai dengan apa yang dicari 
dan disukai oleh konsumen. Karena komponen produk 
pariwisata itu terdiri atas angkutan wisata, atraksi wisata dan 
akomodasi wisata yang bersama-sama merupakan suatu paket 
yang disebut produk pariwisata, maka semua itu harus sesuai 
dengan permintaan pasar. 
c. Kebijakan penentuan harga 
Harga produk pariwisata adalah jumlah harga komponen-
komponennya. Wistawan hanya akan mengadakan perjalanan 
ke suatu tempat, kalau biaya yang harus dikeluarkannya sesuai 
dengan kemampuannya. Oleh karena itu penghasil produk 
pariwisata harus berusaha membuat  produk yang dapat dibayar 
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oleh calon wisatawan atau dengan kata lain ada penekanan 
harga. 
d. Kebijakan distribusi 
Sesudah penentuan harga langkah selanjutnya dalam 
pemasaran ialah menghadirkan produk di tengah-tengah pasar. 
Dengan adanya produk di tengah pasar, para konsumen dengan 
mudah dapat melihat dan membelinya. Distribusi harus 
dilaksanakan sedemikian rupa sehingga produk tidak pernah 
hilang dari pasar. 
e. Kebijakan promosi dan administrasi penjualan 
Kegiatan promosi itu suatu kegiatan yang intensif  dalam waktu 
yang relatif singkat. Dalam kegiatan promosi itu diadakan 
usaha untuk memperbesar daya tarik produk terhadap calon 
konsumen (RG.Soekadijo,1996:198). 
4. Analisis 4A 
Pengembangan obyek dan daya tarik wisata dapat menggunakan 
analisis 4A, menurut Samsuridjal D. dan Kaelany analisis 4A meliputi: 
aktivitas (kegiatan), aksesibilitas (kemudahan), amenitas (pendukung), dan 
atraksi (pertunjukan). 
Aktivitas adalah segala hal yang dilakukan wisatawan selama 
berkunjung di objek wisata serta aktivitas masyarakat setempat yang 
menjadi hal yang menarik untuk diikuti oleh wisatawan. 
Aksesibilitas atau kemudahan di dalam mencapai objek wisata antara 
lain; kemudahan transportasi, jalan yang layak, jenis kendaraan yang dapat 
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melintas, rambu-rambu lalu lintas yang mengatur kelancaran perjalanan, 
serta papan petunjuk menuju ke objek wisata. 
Amenitas merupakan sarana dan prasarana yang mendukung 
kenyamanan wisatawan pada saat menikmati objek dan daya tarik wisata 
yang disajikan seperti: penginapan, restoran, transportasi local, sarana 
ibadah, kamar kecil, penerangan, sarana komunikasi, keamanan, pusat 
oleh-oleh dan cinderamata. 
Sedangkan atraksi merupakan sesuatu yang dapat dilihat, dinikmati, 
oleh wisatawan selama berada di objek wisata antara lain; panorama alam, 
peninggalan sejarah, segala atraksi kesenian dan budaya (Samsuridjal D. 
dan Kaelany HD.:21). 
 
 
F. Metode Penelitian 
 
Metode merupakan kerangka teoritis yang digunakan untuk memeriksa, 
mengerjakan dan mengatasi permasalahan yang dihadapi. Adapun metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di Dusun Nglepen (Sengir) Desa 






2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dibedakan menjadi 
dua, yaitu teknik pengumpulan data secara interaktif  dan non interaktif 
(Goetz& Compte, 1984; Sutopo, 2002 :58). Keduanya dijabarkan kedalam 
tiga teknik, yaitu sebagai berikut : 
a. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan 
mengajukan pertanyaan secara langsung kepada informan dan 
jawaban dari informan tersebut akan dicatat penulis. Metode ini 
dilakukan dengan mewawancarai pengelola desa wisata dan pihak 
promosi atau marketing. 
b. Observasi 
Observasi adalah cara pengumpulan data dengan menggunakan 
jalan mengamati, meneliti atau mengukur kejadian yang sedang 
berlangsung. Dengan cara ini data yang diperoleh adalah data 
factual dan actual, dalam artian data yang dikumpulkan diperoleh 
pada saat peristiwa berlangsung. (Kusmayadi & Endar Sugiarto, 
2000:12). Teknik observasi tepat untuk digunakan dalam penelitian 
ini. Observasi dilakukan di Desa Wisata Rumah Dome, Kecamatan 
Prambanan, Kabupaten Sleman. Mengkaji potensi yang dimiliki 
oleh Desa Wisata Rumah Dome. 
c. Studi Dokumentasi 
Studi dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang 
ditujukan untuk memperoleh data secara langsung dari tempat 
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penelitian meliputi arsip, dokumen-dokumen, peraturan-peraturan, 
laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter data yang relevan 
untuk penelitian (Riduan, 2004 : 105). 
3. Analisis Data 
Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, maka langkah 
selanjutnya adalah menganalisa. Pada tahap ini data yang dikumpulkan 
dimanfaatkan guna menjawab persoalan yang diajukan dalam rumusan 
masalah. Analisa data yang digunakan adalah diskriptif kualitatif. Metode 
diskriptif kualitatif adalah penelitian yang berusaha mendiskripsikan atau 
menggambarkan atau melukiskan fenomena atau hubungan antar 
fenomena yang diteliti secara sistematis, factual, dan akurat mengenai 
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki 
(Kusmayadi& Endar Sugiarto,2000). 
 
G. Sistematika Penelitian 
BAB I Pendahuluan yang dirinci dalam latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, 
dan sistematika penulisan. 
BAB II Gambaran umum kepariwisataan Sleman yang dirinci dalam profil 




BAB III Hasil penelitian pembahasan yang dirinci dalam sejarah Rumah 
Dome secara umum, sejarah objek wisata Rumah Dome, proses pembangunan 
Rumah Dome, selintas budaya masyarakat, daya tarik di objek wisata Rumah 
Dome, analisis Rumah Dome melalui model 4A, upaya dalam pengembangan 
objek, hambatan dalam pengembangan dan struktur pengelola Rumah Dome. 
BAB IV Penutup yang dirinci dalam kesimpulan terhadap rumusan masalah 







































                                                                                                                                                                                                                                                                
BAB II 
GAMBARAN UMUM KEPARIWISATAAN KABUPATEN SLEMAN 
 
A. Profil Kabupaten Sleman 
 
 
1. Letak Wilayah  
 
Secara geografis kabupaten sleman terletak diantara                                                                                                                                                                                                          
107º 15’ 03” dan 107º 29’ 30” bujur timur, 7º 34’ 51” dan 7º 47’ 30” 
Lintang selatan, wilayah kabupaten sleman sebelah utara berbatasan 
dengan kabupaten Boyolali, propinsi Jawa Tengah, sebelah timur 
berbatasan dengan kabupaten Klaten, propinsi Jawa Tengah, sebelah barat 
barat berbatasan dengan kabupaten Kulon Progo, Propinsi DIY dan 
Kabupaten Magelang, Propinsi Jawa Tengah dan sebelah selatan 
berbatasan dengan kota Yogyakarta, Kabupaten Bantul dan Kabupaten 
Gunung Kidul, Propinsi D.I.Yogyakarta (Profil Kabupaten Sleman.2008). 
 
2. Luas dan Pembagian Wilayah Kabupaten Sleman 
 
 
Kabupaten Sleman keadaan tanahnya dibagian selatan relatif datar 
kecuali daerah perbukitan dibagian tenggara Kecamatan Prambanan dan 
sebagaian di Kecamatan Gamping. Makin ke Utara relatif miring dan 
dibagian utara sekitar Lereng Merapi relatif terjal serta terdapat sekitar 100 
sumber mata air. Hampir setengah dari luas wilayah merupakan tanah 
pertanian yang subur dengan didukung irigasi teknis di bagian barat dan 
selatan.  
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Topografi dapat dibedakan atas dasar ketinggian tempat ketinggian tempat 
dan kemiringan lahan (lereng). 
Luas wilayah Kabupaten Sleman adalah 57,482 Ha atau 574,82 
Km2 atau sekitar 18% dari luas Propinsi Daerah Istimewa Jogjakarta 
3.185,80 Km2, dengan jarak terjauh utara sampai selatan 32 Km, timur 
sampai barat 3,5 Km. secara administrative terdiri 17 wilayah kecamatan, 
86 desa, dan 1.212 dusun (Profil Kabupaten Sleman.2008). 
1. Berdasarkan wilayah karakteristik sumber daya yang ada, wilayah 
kabupaten sleman terbagi menjadi 4 wilayah, yaitu : 
a. Kawasan lereng Gunung Merapi, dimulai dari jalan yang 
menghubungkan Kota Tempel, Turi, Pakem dan Cangkringan 
(ringbelt) sampai dengan puncak Gunung Merapi. Wilayah ini 
merupakan sumber daya air dan ekowisata yang berorientasi pada 
kegiatan Gunung Merapi dan ekosistemnya. 
b.  Kawasan timur yang meliputi Kecamatan Prambanan, sebagian 
Kecamatan Kalasan dan Kecamatan Berbah. Wilayah ini 
merupakan tempat peninggalan purbakala (candi) yang merupakan 
pusat wisata budaya dan daerah lahan kering serta sumber bahan 
batu putih. 
c.  Wilayah tengah yaitu wilayah Aglomerasi kota Yogyakarta yang 
meliputi Kecamatan Mlati, Sleman, Ngaglik, Ngemplak, Depok 
dan Gamping. Wilayah ini merupakan tempat pendidikan, 
perdagangan dan jasa.  
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d. Wilayah barat meliputi Kecamatan Godean, Minggir, Seyegan dan 
Moyuda merupakan daerah pertanian lahan basah yang tersedia 
cukup air dan sumber baku kegiatan industri kerajinan mendong, 
bambu serta gerabah.  
2. Berdasarkan jalur lintas daerah, kondisi wilayah Kabupaten Sleman 
dilewati jalur jalan Negara yang merupakan jalur ekonomi yang 
menghubungkan Sleman dengan kota pelabuhan (Semarang, Surabaya, 
Jakarta). Jalur ini melewati wilayah Kecamatan Prambanan, Kalasan, 
Depok, Mlati, dan Gamping. Selain itu, wilayah Kecamatan Depok, 
Mlati dan Gamping juga dilalui jalan melingkar yang merupakan jalan 
arteri primer. Untuk wilayah-wilayah kecamatan merupakan wilayah-
wilayah yang cepat berkembang, yaitu dari pertanian menjadi industri, 
perdagangan dan jasa.  
3. Berdasrkan pusat-pusat pertumbuhan wilayah Kabupaten Sleman 
merupakan wilayah hulu Kota Yogyakarta. Berdasrkan letak kota dan 
mobilitas kegiatan masyarakat, dapat dibedakan fungsi kota sebagai 
berikut:  
a. Wilayah aglomerasi (perkembangan kota dalam kawasan tertentu). 
Karena perkembangan Kota Yogyakarta, maka kota-kota yang 
berbatasan dengan Kota Yogyakarta yaitu Kecamatan Depok, 
Gamping serta sebagaian wilayah Kecamatan Ngaglik dan Mlati 
merupakan wilayah aglomerasi Kota Yogyakarta.  
b. Wilayah sub urban (wilayah perbatasan antara desa dan kota). Kota 
Kecamatan Godean, Sleman, dan Ngaglik terletak agak jauh dari 
 xxxi 
Kota Yogyakarta dan berkembang menjadi tujuan/arah kegiatan 
Masyarakat di wilayah Kecamatan sekitarnya, sehingga menjadi 
pusat pertumbuhan dan merupakan wilayah sub urban.  
c. Wilayah fungsi khusus/wilayah penyangga (buffer zone). Kota 
kecamatan Tempel, Pakem, dan Prambanan merupakan kota pusat 
pertumbuhan bagi wilayah sekitarnya dan merupakan pendukung 
dan batas perkembangan kota ditinjau dari Kota Yogyakarta.  
 
3. Ketinggian  
 
Ketinggian wilayah Kabupaten Sleman berkisar antara < 100 sd > 
1000 m di atas permukaan laut. Ketinggian tanahnya dapat dibagi menjadi 
tiga kelas yaitu ketinggian < 100 m, 100-499 m, 500 – 999 m dan > 1000 
m diatas permukaan air laut. Ketinggian < 100 m diatas permukaan laut 
seluas 6.203 ha atau 10,79% dari luas wilayah terdapat di Kecamatan 
Moyudan, Minggir, Godean, Prambanan, Gamping dan Berbah. 
Ketinggian > 100 – 499 m diatas permukaan laut seluas 43.246 ha atau 
75,32 % dari luas wilayah, terdapat di 17 kecamatan. Ketinggian > 500 – 
999 m diatas permukaan laut meliputi luas 6.538 ha atau 11,38 % dari luas 
wilayah, meliputi Kecamatan Tempel, Turi, Pakem, dan Cangkringan. 
Ketinggian > 1000 m diatas  permukaan laut seluas 1.4956 ha atau 2,60 % 
dari luas wilayah meliputi Kecamatan Turi, Pakem, dan Cangkringan 
(Profil Kabupaten Sleman.2008). 
4. Kemiringan Lahan (Lereng) 
 
Dari peta topografi skala 1: 50.000 dapat dilihat ketinggian dan 
jarak horizontal untuk menghitung kemiringan (Lereng). Hasil analis peta 
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yang berupa data kemiringan lahan digolongkan menjadi 4 (empat) kelas 
yaitu lereng 0 – 2 %; > 2 – 15 %; > 15 – 40 %; dan > 40 %. Kemiringan 0 
– 2 % terdapat di 15 (Limas belas) kecamatan meliputi luas 34.128 ha atau 
59,32 % dari seluruh wilayah lereng. > 2 – 5 % terdapat di 13 (tiga belas) 
kecamatan dengan luas lereng 18.192 atau 31,65 % dari total luas wilayah. 
Kemiringan lahan > 15 – 40 % terdapat di 12 (dua belas) kecamatan, luas 
lereng ini sebesar 2.546 ha atau 6,17 %, lereng > 40 % terdapat di 
kecamatan Godean, Gamping, Berbah, Prambanan, Turi, Pakem dan 




Wilayah Kabupaten Sleman termasuk beriklim tropis basah dengan 
musim hujan antara bulan November sampai april dan musim kemarau 
antara bulan mei sampai oktober. Pada tahun 2000 banyaknya hari hujan 
25 hari terjadi pada bulan maret, namun demikian rata-rata banyaknya 
curah hujan terdapat pada bulan februari sebesar 16,2 mm dengan banyak 
hari hujan 20 hari. 
Adapun kelembaban nisbi udara pada tahunn 2000 terendah pada 
bulan Agustus sebesar 74 % dan tertinggi pada bulan Maret dan November 
masing-masing sebesar 87 %, sedangkan suhu udara terendah sebesar 26,1 
derajat celcius pada bulan Januari dan November dan suhu udara tertinggi 




6. Tata Guna 
 
Tanah hampir setengah dari luas wilayah merupakan tanah 
pertanian yang subur dengan didukung irigasi teknis dibagian barat dan 
selatan. Keadaan jenis tanahnya dibedakan atas sawah, tegal, pekarangan, 
hutan, dan lain-lain. Perkembangan penggunaan tanah selama 5 tahun 
terakhir menunjukan jenis tanah sawah turun rata-rata per tahun sebesar 
0,96 %, Tegalan naik 0,82 %, Pekarangan naik 0,31 %, dan lain-lain turun 
1,57 % (Profil Kabupaten Sleman.2008). 
7.  Penduduk 
Berdasarkan hasil registrasi penduduk pada tahun 2005, jumlah 
penduduk Sleman tercatat 905.869 jiwa, terdiri dari 448.772 laki-laki dan 
457.097 perempuan. Dengan luas wilayah 574,82 km², maka kepadatan 
penduduk Kabupaten Sleman adalah 1.576 jiwa per km². Beberapa 
kecamatan yang relative padat penduduknya adalah Depok dengan 3.344 
jiwa per km², Mlati dengan 2.536 jiwa per km² serta Gamping dan Godean 
dengan masing-masing 2.491 jiwa dan 2.255 jiwa per km² (Profil 
Kabupaten Sleman.2008). 
B. Daya Tarik Wisata Kabupaten Sleman 
Kabupaten Sleman sebagai bagian dari Propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta selama ini dikenal memiliki obyek dan daya tarik wisata yang 
beragam. Namun demikian, sebagaimana sebuah produk yang mengikuti teori 
“life cycle”, produk wisata sleman seperti kaliurang, kaliadem dan obyek wisata 
lainnya akan mencapai titik jenuh dengan obyek dan daya tarik wisata yang ada, 
dan memerlukan kegiatan-kegiatan pariwisata yang lain. Obyek dan daya tarik 
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wisata yang baru akan selalu ditunggu-tunggu oleh konsumen (Profil Desa Wisata 
Kabupaten Sleman.2008). 
Adapun potensi dan daya tarik kepariwisataan di Kabupaten Sleman antara 
lain sebagai berikut : 
1. Obyek Wisata Alam 
Kabupaten Sleman mempunyai beberapa obyek wisata alam yaitu : 
kawasan wisata kaliurang, panorama kaliadem, dan dam plunyon. 
a. Kawasan Wisata Kaliurang 
Kawasan wisata dengan panorama alam yang indah dan 
berhawa sejuk di lereng gunung Merapi 25 km arah kota 
Yogyakarta. Dengan ketinggian 900 m dari atas permukaan air laut 
dengan suhu rata-rata 22 ºC-24 ºC berada kurang lebih 21 km dari 
Kota Sleman membuat wisatawan tinggal lebih lama dikawasan 
ini. Kawasan Wisata Kaliurang telah dilengkapi dengan berbagai 
fasilitas, sarana dan prasarana rekreasi seperti camping ground, 
taman rekreasi anak, obyek wisata alam, kolam renang, taman 
hiburan, wisata budaya, berbagai toko cinderamata serta makanan 
khas. Ditunjang lagi dengan berbagai fasilitas berupa bungallaw, 
villa, penginapan yang memiliki fasilitas untuk keperluan 
konvensi, seminar, rapat, loka karya dan lain sebagainya. 
b. Panorama Kaliadem 
Kawasan wisata berhawa dingin dengan panorama alam 
pegunungan yang indah berlokasi di Kapuharjo, Cangkringan 
sekitar 2 km arah timur Kaliurang. Berbagai fasilitas penunjang 
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tersedia di kawasan ini sepert camping ground, menara pandang 
Merapi, musholla, toilet dan pondok wisata. Kawasan wisata 
Kaliadem tempat yang sesui untuk tracking atau berlibur bersama 
keluarga. 
c. Dam Plunyon 
Kawasan wisata yang menawarkan keindahan berupa 
bendungan yang di atasnya berupa sebuah bangunan jembatan 
yang merupakan suatu keunikan tersendiri di kawasan ini. Dari 
kawasan ini wisatawan juga dapat menikmati pemandangan lereng 
Gunung Merapi dan Sungai Kuning yang terletak 20 km arah utara 
Kabupaten Sleman. Banyak dikunjungi wisatawan pada hari 
minggu terutama anak-anak muda. 
2. Obyek Wisata Budaya 
Selaian obyek wisata alam di Kabupaten Sleman mempunyai  banyak 
obyek wisata budaya yang tinggi akan nilai sejarah, antara lain ; candi 
prambanan, candi sari, candi kalasan, candi sambisari, dan situs kraton 
ratu boko. 
a. Candi Prambanan 
Merupakan salah satu obyek wisata yang handal di D.I 
Yogyakarta khususnya Kabupaten Sleman, letaknya ditepi jalan 
raya Solo-Yogya kurang lebih 17 km arah timur kota Yogyakarta. 
Candi Prambanan merupakan peninggalan agama Hindu dari abad 
IX. Terdiri dari tiga candi utama yang berketinggian 47 km dan 
dikelilingi oleh candi-candi kecil yang disebut Perwara. Di dalam 
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komplek Candi Prambanan juga tersedia fasilitas pendukung 
diantaranya museum arkeologi, audio visual, taman bermain, dan 
fasilitas-fasilitas pendukung lainnya. Candi Prambanan dibawah 
pengelolaan  Unit PT. Taman Wisata Candi Prambanan. 
b. Candi Sari 
Sari yang berarti cantik atau elok, sesuai dengan asal-usul 
bertalian yakni dari keindahan hiasan, corak serta gaya bangunan 
candi ini dinamakan Candi Sari. Letaknya tidak jauh dari Candi 
Kalasan tepatnya 12 km sebelah barat laut Candi Kalasan atau 
berada di tepi jalan antara Yogya-Prambanan, secara administrative 
Candi Sari berada di Desa Benda, Tirtomartani, Kalasan, Sleman 
D.I Yogyakarta. 
Menurut para arkeologi, Candi Sari di bangun sejaman dengan 
Candi Kalasan kurang lebih pada abad ke-8 M. Pendapat ini 
didasarkan pada hiasan yang berupa pahatan-pahatan yang banyak 
dan halus. Bentuk candi ini ramping dan indah dengan hiasan 
puncak berupa sembilan stupa yang juga merupakan bangunan 
agama Budha, terlihat dari bentuk atapnya yang bertingkat dan 
denahnya berbentuk persegi panjang. Secara vertical Candi Sari 
dapat dibagi menjadi tiga bagian, di bawah masing-masing stupa 
terdapat ruang-ruang bertingkat dua yang pada masa silam ruang 
tersebut dipergunakan oleh para bhiksu dan untuk mengajar para 
siswa, sehingga bisa disebut Candi Sari merupakan suatu Vihara 
Budha di masa lampau. 
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c. Candi Kalasan 
Candi Kalasan merupakan peninggalan Agama Budha yang 
tertua di daerah Kabupaten Sleman D.I Yogyakarta. Candi ini juga 
merupakan candi yang terindah dengan hiasan pemahatan batu 
yang sangat halus yang juga terdapat ornament dan relief pada 
dinding yang dilapisi sejenis lapisan kuno yang disebut dengan 
Vazralepa. Letaknya 3 km arah barat candi prambanan tepatnya di 
Dusun Kalibening, Tirtomartani, Kalasan, Sleman D.I Yogyakarta. 
d. Candi Sambisari 
Terletak di Desa Sambisari, kelurahan Purwomartani, Kalasan, 
Sleman kurang lebih 12 km arah timur kota Yogyakarta. Penemuan 
candi ini secara tidak sengaja yaitu pada bulan juli 1966, ketika itu 
seorang petani sedang mengolah tanah, tiba-tiba membentur 
sebuah batu berukiran yang ternyata merupakan bekas reruntuhan 
candi yang kemudian dikenal dengan sebutan Candi Sambisari. 
Keunikan candi ini adalah bangunan candi terletak 6.5 m di bawah 
permukaan tanah. 
e. Situs Kraton Ratu Boko 
Berdiri di atas bukit yang berjarak 1 km arah selatan Candi 
Prambanan, tepatnya di Desa Dawung, Kelurahan Bokoharjo, 
Kecamatan Prambanan Sleman D.I Yogyakarta. Dari Situs Kraton 
Ratu Boko ini dapat menyaksikan panorama Kota Yogyakarta dan 
Candi Prambanan. Komplek bangunan ini terdiri dari Gapura, 
Candi Pembakalan, Paseban, Pendopo, dan komplek  Keputren. Di 
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lengkapi fasilitas camping ground, musholla, toilet, dan menara 
pandang (Dinas Pariwisata Sleman. Potensi Kabupaten 
Sleman.2006). 
3. Obyek Wisata Agro 
Kabupaten Sleman juga terkenal akan wisata agro yaitu wisata agro 
salak pondoh. Wisata Agro Salak Pondoh berada di wilayah Desa 
Bangunkerto, Kecamatan Turi Sleman yang letaknya cukup strategis 
diantara Borobudur- Kaliurang. Kawasan ini memiliki panorama yang 
indah dan sejuk karena berada pada ketinggian sekitar 400-500 m diatas 
permukaan laut. Luas tanah Agro kurang lebih 633 Ha yang merupakan 
tanah milik masyarakat dan 27 Ha merupakan tempat pengembangan zona 
inti yang sangat strategis. 
Obyek Wisata Agro ini menyediakan buah salak pondoh dan juga 
salak Nusantara, para pengunjung dapat menikmati lezatnya buah salak 
pondoh yang dipetik secara langsung di kebun. Fasilitas-fasilitas 
pendukung juga tersedia antara lain becak air, kolam pemancingan, arena 
bermain anak, kolam renang serta jalan yang membentang diatas kolam 
dan saung-saung yang menambah indahnya panorama wisata agro (Dinas 
Pariwisata Sleman. Potensi Kabupaten Sleman.2006). 
4. Obyek Wisata Religius  
Salah satu wisata alternative di Kabupaten Sleman yaitu wisata ziarah. 
Salah satunya adala obyek wisata religius pondok pesantren Mlagi. Lokasi 
pondok pesantren ini berada di Dusun Mlagi, Desa Negotirto, Kecamatan 
Gamping tepatnya ditepi jalan Ringroad Barat Kota Yogyakarta.  
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Perintis pondok pesantren Mlagi adalah GBPH Sadiyo yang kemudian 
dikenal dengan sebutan Kyai Nur Iman, beliau meninggal dan di 
makamkan di belakang masjid Jami’Mlagi yang hingga sekarang bamyak 
di kunjungi oleh para ziarah. Pondok pesantren ini sangat layak apabika di 
jadikan salah satu obyek wisata minat khusus yaitu wisata ziarah karena 
mempunyai andil dalam sejarah keagamaan dan kebudayaan islam.  
5. Obyek Wisata Olahraga 
Ternyata di Kabupaten Sleman juga mempunyai obyek wisata olah 
raga. Olah raga yang paling di gemari saat ini adalah golf. Merapi golf 
merupakan salah satunya obyek wisata olahraga di Kabupaten Sleman. 
Lapangan golf ini penuh dengan tantangan yang di dukung oleh indahnya 
panorama alam pegunungan, memiliki 19 hole dan di lengkapi dengan 
county cluo, pro shop, restoran, dan fitnes centre. Merapi golf terletak 
dikawasan wisata Kaliadem atau sekitar 20 Km arah Kota Yogyakarta.  
6. Obyek Desa Wisata  
Desa wisata muncul sejak tahun 2001 pada saat merebaknya wacana 
tentang desa wisata, mendapat respon yang positif dari masyarakat 
pedesaan di wilayah Kabupaten Sleman dan berkembang hingga sekarang 
(26 desa wisata). Obyek desa wisata terdapat beberapa jenis desa wisata, 






a) Obyek Wisata Budaya 
1) Desa Wisata Brayut 
Menyajikan obyek wisata unggulan berupa budaya Jawa 
seperti belajar berbahasa Jawa, menari kesenian local, seni 
budaya karawitan, rumah tradisional joglo dan menikmati 
kehidupan pedesaan seperti bercocok tanam secara tradisional. 
Obyek wisata ini terletak di Dusun Brayut, Desa 
Pandowoharjo, Kecamatan Sleman D.I Yogyakarta.  
2) Desa Wisata Tanjung  
Desa wisata Tanjung memiliki cirri khas tersendiri yakni 
kehidupan masyarakat yang masih terlihat ketradisionalnya 
baik didalam tata hidup keseniannya serta kental dengan nilai-
nilai luhur budaya jawa. Lokasinya berada di Dusun Tanjung, 
Desa Donoharjo, Kecamatan Ngglik Sleman. Obyek wisata 
yang disajikan dan dapat di nikmati oleh para wisatawan 
berupa rumah adat Joglo kuno, paket bertani, memasak, 
kesenian tradisional berupa belajar karawitan, belajar membatik 
dan juga atraksi seperti Jathilan, angguk dan pe bung. 
3) Desa Wisata Plempoh 
Desa wisata yang menawarkan keindahan alam berupa 
pemandangan candi dan batu putih. Memiliki daya tarik berupa 
situs Candi Boko, Galeri kesenian dan atraksi buya berupa 
selamatan dan wiwit. Obyek wisata ini terletak di Dusun 
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Plempoh, Desa Pandowoharjo, Kecamatan Sleman D.I 
Yoyakarta.  
b) Obyek Wisata Fauna 
Desa Wisata Kentingan 
Memiliki paket wisata menikmati burung kuntul terletak di Dusun 
Kentingan, Desa Tirtoadi, Kecamatan Mlati Sleman yang juga 
memiliki lima rumah adat joglo dan seni budaya berupa gejok lesung 
dan sholawat.  
c) Obyek Desa Wisata Kerajinan  
1) Desa Wisata Sendari  
Daya tarik yang ditawarkan adalah kerajinan bambu, seni 
budaya yang masih dilestarikan berupa selamatan, mitoni, wiwit, 
nyadran serta kesenian santi swara. Terletak di Dusun Sendari, 
Desa Tirtoadi, Kecamatan Mlati Sleman.  
2) Desa Wisata Brajan  
Daya tarik yang di tawarkan adalah berupa kerajinan bamboo, 
perikanan, upacara adapt Ki Ageng Tunggul Wulung. Terletak di 
Dusun Brajan, Desa Sendangarum, Kecamatan Minggir. Seni 
budaya yang masih dilestarikan berupa nyadran, ruwatan, 
sholawatan, kuntulan dan karawitan 
3) Desa Wisata Gamplong  
Obyek wisata yang terletak di Dusun Gamplong, Desa 
Sumberrahayu, Kecamatan Moyudan Sleman. Menawarkan daya 
tarik berupa kerajinan tenun APBM. Juga dapat menikmati 
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panorama alam tepian sungai Progo, dan beragam kesenian berupa 
jathilan, rodal, gejok lesung dan tek-tek.  
4) Desa Wisata Sangubanyu  
Desa wisata yang menyajikan daya tarik berupa kerajinan tenun, 
rumah joglo dan kesenian tradisional berupa khosidah. Terletak di 
Dusun Sangubanyu, Desa Sumberagung, Kecamatan Moyudan 
Sleman D.I Yogyakarta.  
5) Desa Wisata Malangan  
Obyek desa wisata yang menawarkan daya tarik berupa 
kerajinan bambu, masakan tradisional dan tradisi daur hidup. 
Terletak di Dusun Malangan, Desa Sumberagung, Kecamatan 
Moyudan Sleman D.I Yogyakarta. 
7. Obyek Industri Kerajinan 
a. Industri Kerajinan Keramik atau Gerabah 
Industri kerajinan keramik atau gerabah di Kabupaten Sleman 
bergerak mengikuti selera pasar. Pada awalnya keramik hanya 
digunakan untuk membuat peralatan rumah tangga (dapur), namun saat 
ini keramik dimanfaatkan sebagai cinderamata dan hiasan. Kerajinan 
industri keramik ini didukung oleh 67 unit usaha dengan 200 orang 
tenaga kerja. Hasil dari kerajinan ini menunjukan potensinya dengan 
menembus pasar Internasional antara lain di ekspor ke Amerika 




b.  Industri Kerajinan Bambu  
Kerajinan bamboo memiliki potensi yang cukup besar di 
Kabupaten Sleman. Industri kerajinan ini didukung oleh 2.970 unit 
dengan 5.115 tenaga kerja yang tergabung dalam dua sentra. Produk 
kerajinan bambo telah menembus pasar ekspor antara lain Jepang, 
Australia, Philipina, Korea, Jerman dan anyam-anyaman, meubel 
bambo, kerajinan iratan untuk sangkar burung dan berbagai macam 
ukiran. Dengan harga yang ditawarkan berkisar Rp 3.000,00 sampai 
dengan Rp 2.000.000,00 produk kerajinan ini dapat dimiliki.  
c. Industri Kerajinan Kayu  
Pengembangan produk untuk pasar pariwisata juga terjadi di 
industri kerajinan kayu. Industri kerajinan kayu tidak terbatas dari 
kerajinan meubel (furniture) saja akan tetapi berkembang juga kearah 
produk cinderamata. Dengan 68 unit usaha dan didukung 310 orang 
tenaga kerja, produk kerajinan kayu ini juga mampu menembus pasar 
Internasional seperti Selandia Baru,Inggris dan beberapa Negara di 
Eropa. Produk yang dihasilkan beragam mulai dari alat-alatrumah 
tangga (asbak, tempat lilin, dan tempat alat tulis), ukiran wayang kulit, 
wayang klitik, tongkat hingga miniatur (mobil, pesawat terbang, kapal 
laut dan berbagai jenis binatang) dan berbagai mainan anak.  
d. Industri Kerajinan Batu Putih 
Di Kabupaten Sleman terdapat 18 unit usaha kerajinan Batu Putih 
yang melibatkan 162 tenaga kerja. Produk kerajinan Batu Putih ini 
menghasilkan produk berupa lampion, kap lampu, lampu kamar dan 
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taman, patung, relief, walltik. Produk ini telah merambah ke Negara 
Belanda, Australia dan Singapura.  
8. Obyek Wisata Belanja  
Showroom batik dan kerajinan di Kabupaten Sleman terdapat 
di Mirota Batik yang terletak di jalan Kaliurang KM 15,5 yang 
menyediakan berbagai jenis batik dan beraneka ragam kerajinan 
buah karya pengrajin di Kabupaten Sleman. Di Showroom ini 
wisatawan dapat dengan leluasa memilih dan membeli cinderamata 
sesuai dengan selera masing-masing dengan harga yang relative 
terjangkau. Kepuasan berbelanja berbagai jenis cinderamata batik 
dan kerajinan tangan Kabupaten Sleman dapat dirasakan di Mirota 
Batik (Dinas Pariwisata Sleman. Potensi Kabupaten Sleman.2006). 
 
 
Kabupaten Sleman, merupakan daerah yang kaya akan objek wisata alam 
bahkan mejadi daerah tujuan wisata yang handal, salah satu daerah yang potensial 
sebagai tujuan wisata adalah Rumah Dome (Teletabuies) yang terletak di desa 
Nglepen, Kelurahan Sumberharjo Kabupaten Sleman 
Rumah Dome atau sering dikenal dengan Teletabuies mempunyai potensi 
atau sangat menarik perhatian untuk dikunjungi sebagai daerah tujuan pariwisata 












A. Sejarah Rumah Dome Secara Umum 
 
Rumah Dome berasal dari Negara Amerika Serikat, yang artinya Kubah 
atau bundar. Jadi Rumah Domes ini bentuknya Kubah atau Bundar. Rumah ini 
seluruhnya terbuat dari beton yaitu campuran antara pasir dan semen dengan 
rangka besi dan tidak menggunakan atap. Ditemukan oleh David South 
berkebangsaan Amerika. Penemuan bentuk rumah yang unik ini di ilhami dari 
Suku Ekskimo yang bentuk rumahnya bulat. Pada suatu ketika terjadi gempa bumi 
hebat yang merobohkan rumah-rumah penduduk dan bangunan-bangunan lainya. 
Ternyata di Daerah Ekskimo rumah-rumah penduduk yang bentuknya bulat tidak 
mengalami kerusakan dan tidak ada yang roboh. Kemudian oleh David South 
diteliti dan dikembangkan sehingga menjadi Rumah Dome yang unik tetapi tahan 
gempa, tahan angin dan tahan dari kebakaran.  
Rumah Dome tersebut dikembangkan oleh WANGO untuk membantu 
korban bencana alam di seluruh dunia. WANGO adalah World Assocation of Non 
Govermental Orgainitations yaitu Lembaga Swadaya Masyarakat di Amerika 
Serikat. Organisasi ini memberikan bantuan kusus berupa Rumah Dome di 
seluruh dunia yang selanjutnya di beri nama Domes For the World yang artinya 
Rumah untuk Dunia. WANGO telah menbangun Rumah Dome dibeberapa 
Negara di dunia antara lain di India, Canada, jepang, Indonesia dll.  
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Di Indonesia Rumah Dome juga dibangun dalam rangka berhubungan 
dengan bencana alam, khususnya gempa bumi yang terjadi pada tanggal 27 Mei 
2006. Rumah Dome dibangun di Daerah Istimewa Yogyakarta, tepatnya di Dusun 
Sengir, Sumberharjo, Prambanan, Sleman. Rumah Dome tersebut adalah pertama 
kali di Asia Tenggara. Dibangun di atas tanah seluas 2,8 ha, terdiri dari 71 rumah 
hunian, 6 bangunan MKC umum, 1 bangunan Mushola, 1 bangunan TK dan 1 
bangunan Poliklinik desa dalam bentuk yang sama. 
Sama seperti di Negara lain Rumah Dome ini dibangun untuk korban 
bencana gempa bumi di daerah tersebut. Perumahan Nglepen Baru (New 
Nglepen) bukan dibangun oleh pengembang dengan orientasi bisnis seperti 
perumahan pada umumnya. 
Proses pembangunanya dimulai pada bulan September 2006 selesai bulan 
April 2007 dan diresmikan pada tgl 29 April 2007. Diresmikan oleh Menteri 
pemukiman penduduk pada waktu itu. Tanggal 30 April 2007 mulai ditempati 
oleh warga. 
Perumahan Dome ini kemudian diberi nama DOMES NEW NGLEPEN 
oleh WANGO, karena penghuninya berasal dari perkampungan Nglepen . 
(Wawancara dengan Sakiran : Tanggal 26 Mei 2008). 
 
B. Sejarah Obyek Wisata Rumah Dome 
 
Sabtu tanggal 27 Mei 2006 rakyat Indonesia kembali berduka dengan 
terjadinya musibah gempa bumi 6,9 SR yang mengguncang Daerah Istimewa 
Yogyakarta di pagi hari. Gempa bumi yang terjadi pukul 05:55 WIB ternyata 
mengakibatkan kerusakan yang sangat hebat, banyak sekali rumah-rumah 
penduduk yang rata dengan tanah, banyak sekali masyarkat yang kehilangan harta 
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benda, tak terkecuali bangunan-bangunan instansi milik pemerintah, sekolah-
sekolah dan fasilatas umum lainya ikut hancur,  bahkan ribuan nyawa melayang 
akibat terkena reruntuhan bangunan rumah mereka, banyak yang kehilangan 
sanak keluarga. Bencana gempa bumi ini memang meninggalkan kesedihan yang 
sangat mendalam. 
 Di Yogyakarta Timur, di Kecamatan Prambanan, tepatnya di Dusun Sengir, 
Kalurahan Sumberharjo, terdapat sebuah perkampungan kecil di lereng perbukitan 
namanya Dusun Nglepen tidak luput dari bencana gempa bumi tersebut. Di dusun 
Nglepen bahkan sangat parah karena akibat dari bencana tersebut, perkampungan 
Nglepen tidak bisa ditempati lagi, karena tanah diperkampungan ini mengalami 
amblas, retak-retak dan longsor. Tanah merekah selebar 20 meter sepanjang 
hampir 300 meter, dengan kedalaman sekitar 4 meter, tiga rumah ambles ke dalam 
rekahan, lainnya hancur. Rumah yang tetap berdiri, bergeser dari tempat semula 
sejauh 15 meter, tetapi tidak layak huni, untungnya  tidak ada korban jiwa di 
Nglepen karena gempa tersebut.  Para penduduknya segera dievakuasi ketempat-
tempat yang lebih aman. Akibat dari gempa bumi ini penduduk disini tidak hanya 
kehilangan tempat tinggal tapi tanah kelahirannyapun tidak bisa ditempati lagi. 
 Setelah empat bulan lamanya penduduk Nglepen tinggal ditenda akhirnya 
ada kabar yang menggembirakan dari pihak pemerintah, bahwa masyarakat disini 
akan direlokasi di tempat yang aman. Akhirnya pada bulan September 2006 
penduduk disini mendapat bantuan rumah dari Lembaga Masyarakat Non 
Pemerinta di Amerika Serikat, yang bentukanya sangat unik yaitu Rumah Dome 
atau rumah Igloo atau yang lebih dikenal oleh masyarakat dengan sebutan Rumah 
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teletubies karena bentuk rumahnya yang bulat seperti Rumah teletubies (Serial 
film anak-anak di televisi) 
 Pada bulan September 2006, proyek pembangunan Rumah Dome 
tersebut dimulai. Rumah-rumah Dome untuk masyarakat Nglepen ini dibangun di 
atas tanah kas Desa Sumberharjo. Pembangunan Rumah Dome ini selesai pada 
bulan April 2007 dan diresmikan pada tanggal 29 April 2007 oleh Menteri 
Pemukiman Hidup yaitu Bapak Prof. Dr. Alwi Sihab. Setelah diresmikan dan 
diserahkan ke masyarakat maka mulai sejak itu Rumah Dome ini boleh ditempati 
oleh warga Nglepen. Selanjutnya atas kehendak LSM tersebut perkampungan ini 
diberi nama NEW NGLEPEN. Karena bentuknya yang bulat akhirnya terkenal 
dengan sebutan Domes New Nglepen atau Teletubis (Wawancara dengan Sakiran 
: Tanggal 26 Mei 2008). 
 
C. Proses Pembangunan Rumah Dome 
 
Perkampungan Domes New Nglepen mulai dibangun pada bulan 
September 2006, di pimpin oleh Mr. Rich Crandll sebagai arsitek di Indonesia. 
Adapun langkah-langkah pembangunanya sebagai berikut: 
1. Meratakan tanah 
Sebelun didirikan rumah tanah diratakan dahulu untuk 
mempermudah pembangunanya. 
2. Membuat Lantai Rumah (lihat Gambar 1)          
Ada beberapa langkah dalam membuat lantai yaitu:   
a. Membuat lingkaran dengan diameter 7m untuk rumah hunian 
dan 9m untuk MCK, mushola dan TK. 
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b. Setelah lingkaran selesai baru di anyami besi dengan ukuran 
12 mm secara keseluruhan, dengan jarak 20 cm. 
c. Langkah selanjutnya adalah pengecoran, dengan campuran 
bahan pasir dan semen dangan takaran 1: 2. Campuran disini 
tidak menggunkan batu sama sekali. 
d. Setelah selesai didiamkan sampai keras dan kering baru di 
dibikin dindingnya. 
3. Membuat Dinding Rumah 
Langkah-langkah membuat dinding rumah 
a. Mendirikan cetakan rumah (lihat Gambar 2) 
b. Rumah Domes dibuat dengan cara dicetak pakai balon. Balon 
tersebut di pompa pakai compresor sampai keras  Adapun 
balonya berbentuk bulat, terbuat dari karet yang sangat kuat 
sekali sehingga satu cetakan bisa untuk mencetak 100 rumah. 
Balon ini didatangkan langsung dari Amerika serikat karena di 
Indonesia belum ada. 
c. Membuat tulang bangunan(lihat Gambar 3) 
Tulang bangunan rumah Domes ini menggunakan besi 
berukuran 10 mm, dengan jarak anyaman 40 cm. Besi-besi ini 
dianyam diatas cetakan. Bersamaan dengan pemasangan besi 
sebagia tulang rumah ikut dipasang pula kusen-kusen pintu dan 
jendela yang terbuat dari kayu biasa. 
d. Proses selanjutnya pegecoran rumah( lihat Gambar 4 dan 5) 
Setelah besi dan kusen selesai dipasang semua, baru 
dilanjutkan dengan pengecoran dinding rumah, dengan cara 
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diplester secara manual. Campura yang digunakan sama 
dengan yang digunakan untuk membuat lantai. 
e. Membuat kamar ( lihat Gambar 6) 
f. Setelah dinding rumah kering, baru balon diambil dengan cara 
dikempeskan, kemudian dikeluarkan lewat pintu. Setelah itu 
baru membuat sekat-sekat rungan untuk ruang tidur dan 
sebagainya. Sekat ruangan ini terbuat dari dinding bata, yang 
dikasih tulangan besi. 
g. Membuat lantai dua (lihat Gambar 7) 
Lantai dua di Domes New Nglepen ini terbuat dari papan kayu. 
h. Finishing 
Langkah terakhir yaitu finishing atau penyelesaian akhir, 
meliputi: 
1) Pengacian dinding 
2) Pemasangan tegel 
3) Pengecetan 
 
Untuk membuat satu Rumah Dome membutuhkan waktu kurang lebih 3 
minggu, menghabiskan 200 batang besi, 150 sak semen dan pasir 4 truk. Total 
biaya satu rumah Domes sekitar $ 4000. Tinggi rumah Domes 3,15m. Satu rumah 
dome ada lima ruang, yaitu ruang tamu, dua ruang tidur, dapur, ruang keluarga 
bisa berada di ruang atas. Bagian luar rumah, masih tersedia sisa lahan yang bisa 




D. Selintas Budaya Masyarakat 
 
Budaya masyarakat di dusun Nglepen lama tidak jauh beda dengan sekarang. 
Warga Nglepen sebelum terjadi gempa bertempat tinggal di lereng bukit di Dusun 
Sengir Desa Sumberharjo, sebagian besar warga bermata pencaharian sebagai 
petani dan buruh tani atau buruh bangunan. Sarana dan prasarana umum seperti 
penerangan (jaringan listrik), air dan jalan sudah ada bahkan cukup baik, tingkat 
pendidikan sebagian besar hanya sampai pada sekolah dasar, mengenai jumlah 
penduduk belum terdata secara akurat (Wawancara, Muryati Eko Safitri : 27 Juni 
2008). 
 Setelah warga direlokasi ke rumah Dome walaupun fasilitas yang dibuat 
dirumah Domes sudah modern, akan tetapi kehidupan masyarakat disini masih 
sangat tradisional sekali. Hal itu bisa di lihat dari kehidupan sehari-hari 
masyarakat desa Sengir. Mayoritas penduduknya masih memasak pakai kayu. 
Mata pencaharian penduduknya mayoritas adalah petani dan buruh bangunan. 
Mereka juga memelihara hewan ternak yaitu sapi sebagai penghasilan tambahan.  
Tradisi dan budaya masyarakat disini juga masih kuat. Seperti tradisi kenduri 
masih dilestarikan disini. Kesenian tradisional masih dilestarikan juga, antara lain: 
Krawitan, Sholawatan, Rebana dll. 
Sifat kegotong-royongan diantara warga juga masih kuat, hal itu bisa kita 
lihat dari kehidupan sehari-hari, mereka hidup berdampingan dan saling 
membantu bagi yang membutuhkan pertolongan.  
Setiap hari libur warga Sengir juga mengadakan kerja bakti bersama 




E. Daya Tarik di Obyek Wisata Rumah Dome 
 
1. Rumah Dome 
Suatu bentuk rumah yang sangat unik. Bentuknya Kubah atau bulat atau 
yang lebih dikenal dengan nama rumah teletabies (serial film anak-anak di 
televisi). Bentuk rumah ini baru pertama kali ada di Indonesia bahkan satu-
satunya di Asia Tenggara, merupakan rumah anti gempa, anti kebakaran dan 
anti badai topan.  
Daya tarik Rumah Dome atau Teletubies tidak saja pada bentuk arsitektur 
yang jauh berbeda dari lingkungan yang ada, tetapi juga sangat erat akan 
adanya suatu peristiwa alam yaitu gempa bumi yang terjadi pada tanggal 27 
Mei 2006 yang telah tercatat sebagai peristiwa sejarah di Indonesia, khususnya 
di Yogyakarta dan Jawa Tengah, oleh sebab itu daya tarik Rumah Dome tidak 
terbatas pada arsitektur saja, tetapi juga sangat erat dengan peristiwa sejarah 
Lebih dari pada itu, Rumah Dome juga sangat menarik keberadaannya, 
karena adanya campur tangan negara lain, seperti Amerika, Arab dan India. 
Ketiga negara tersebut bekerjasama dalam rangka kemanusiaan, khususnya 
membantu korban gempa bumi di dusun Nglepen. Dengan demikian dalam 
kesempatan diwaktu yang akan datang Rumah Dome akan menjadi daerah 





2. Tanah Ambles 
Selain Rumah Dome itu sendiri, tidak dapat dilupakan adalah kondisi 
pemukiman Desa Sengir yang telah ditinggalkan., pemukiman tersebut 
menjadi suatu daya tarik tersendiri, sebab di pemukiman tersebut dapat dilihat 
beberapa hal yang menyentuh hati, alam yang bernuansa pedesaan, 
peninggalan budaya, dan dua sumber mata air. 
Tempat ini terletak di sebelah timur Rumah Dome, sekitar 700m. Dulunya 
disini adalah perkampungan penduduk Nglepen lama. Gempa bumi pada 
tanggal 27 Mei 2006 membuat tanah disini ambles sedalam 7m, lebarnya 15m 
dan panjangnya 500m sehingga tidak dapat ditempati oleh warga. Seluruh 
penduduk disini harus di relokasi ke rumah Dome. 
Di tanah ambles wisatawan dapat melihat sisa-sisa bangunan rumah akibat 
gempa bumi, dan tebing yang dulunya merupakan jalan utama di Desa 
Nglepen. 
3. Candi Kajiman 
Suatu gundukan bebatuan yang cukup tinggi dan besar-besar, terletak di 
lokasi Tanah Ambles. Terlihat selintas tidak nampak suatu gundukan tersebut 
adalah candi, yang terlihat hanya bebatuan yang besar-besar. Menurut 
kepercayaan warga sekitar merupakan Istana bagi para roh para raja-raja di 
tanah Jawa. Konon menurut kepercayaan orang jawa yang bisa melihat candi 
ini hanya orang-orang yang mempunyai mata batin. Orang-orang tersebut 
harus melakukan ritual-ritual tertentu, seperti puasa dan bertapa. Candi 
Kajiman dapat dikatakan sebagai candi yang fana atau tidak nyata.  
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4. Belik Cangkok 
 Belik cangkok merupakan satu-satunya mata air di dusun Nglepen. Belik 
tersebut yang memenuhi kebutuhan akan air bagi warga Nglepen sebelum 
terjadi gempa. Belik tersebut terlihat seperti sumur biasa, namun 
kedalamannya mencapai 10m, beberapa warga yang tinggal tidak jauh dari 
belik tersebut masih memanfaatkan sebagai sumber mata air. Belik Cangkok 
merupakan kenangan yang tak terlupakan bagi warga Nglepen, karena 
letaknya di bukit Sengir yang merupakan tanah kelahiran warga Sengir. 
5. Belik Wunut 
Belik Wunut adalah mata air yang dalamnya hanya 1m tetapi airnya sangat 
jernih dan rasanya agak sedikit manis merupakan sumber mata air bagi sekitarnya. 
Mata air ini tidak pernah kering walaupun kemarau panjang. Wisatawan yang 
sedang mengikuti paket Tracking dapat merasakan mata air tersebut sembari 
menikmati nuansa pedesaan (Wawancara dengan Sakiran : Tanggal 26 Mei 2008). 
 
F. Analisa Objek Wisata Rumah Dome Melalui Model 4A 
 
Berdasarkan pengamatan awal  terhadap obyek wisata rumah dome, dapat 
dijabarkan gambaran potensi dan permasalahan yang dijabarkan dalam analisis 4A 
(Atraksi: pertunjukan, Aksesibilitas: kemudahan, Amenitas: pendukung, dan 
Aktivitas: kegiatan) dari kawasan ini sebagai daerah tujuan wisata yang baru di 
Kabupaten Sleman, sebagai berikut : 
1. Atraksi (pertunjukan) 
Atraksi wisata yang dapat disaksikan di obyek wisata rumah dome 
adalah rumah dome itu sendiri, rumah dome seperti namanya, rumah ini 
 lv 
berbentuk setengah lingkaran yang telungkup, kalau wisatawan penggemar 
serial boneka telletubies, serial anak-anak yang berhasil menyedot banyak 
perhatian beberapa waktu lalu, tentumya akan mudah mengingat rumah 
tokoh tingky winky, dipsy, lala dan pooh. Bentuk rumah ini memang unik 
mengingatkan akan rumah iglo, milik suku Eskimo. Bentuknya bulat, 
seperti parabola telungkup. Sebuah pemandangan yang fantastik jika 
melihat jejeran rumah dome ini dari ketinggian. Seperti telur angsa yang 
tercecer. Rumah dome pertama yang ada di Indonesia, bahkan satu-
satunya di Asia. 
Selain bangunan rumah dome yang unik wisatawan dapat 
menikmati keindahan alam dan terdapat dua mata air yaitu belik cangkok 
dan belik wunut. Wisatawan juga dapat melihat peninggalan sejarah yaitu 
Candi Kajiman. Suatu gundukan bebatuan yang cukup tinggi dan besar-
besar, terletak di lokasi Tanah Ambles. Menurut kepercayaan warga 
sekitar merupakan Istana bagi para roh para raja-raja di tanah Jawa. 
2. Aksesibilitas (kemudahan) 
Objek wisata rumah dome terletak di dusun Ngelepen (sengir), 
Desa Sumberharjo, Kecamatan Prambanan, Kabupaten Sleman. Dusun ini 
berada di pelosok dari jalan utama Solo-Yogyakarta, masih membutuhkan 
perjalanan lebih dari 7 km, meski lokasi objek wisata rumah dome agak 
menjorok, tetapi selama masih di Yogyakarta lokasi ini masih bisa 
terjangkau untuk dijadikan paket wisata. 
Wisatawan dapat mencapai obyek wisata rumah dome dengan alat 
transportasi seperti kendaraan bermotor roda dua, empat bahkan ada satu 
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jalur bus yang menuju obyek wisata rumah dome yaitu angkutan dengan 
jalur D6 dengan biaya Rp.3000 per orang. Jalan menuju obyek wisata 
rumah dome telah beraspal sehingga kelancaran menuju obyek sangat 
terjamin. 
3. Amenitas (Sarana dan Prasarana Pendukung) 
Sarana dan prasarana pendukung yang terdapat di obyek wisata 
rumah dome cukup memadai. Mulai dari sarana berupa homestay, tempat 
ibadah (masjid), pusat informasi, toko kelontongan, menu makanan yang 
disajikan dapat dipesan, penerangan (listrik), air bersih dan jasa pemandu. 
4. Aktivitas (Kegiatan) 
Wisatawan dapat melakukan banyak hal di obyek wisata rumah 
dome.: menikmati keunikan rumah dome yang memiliki bentuk setengah 
lingkaran yang telungkup, wisatawan akan mendapatkan pengalaman yang 
unik dan tak terlupakan jika bermalam di rumah telletubies ini. Selain di 
rumah dome wisatawan juga dapat melakukan tracking (kegiatan 
mengikuti jejak) dengan jalur menuju ke tanah ambles dan dua mata air 
yaitu belik cangkok dan belik wunut. Kegiatan yang paling berkesan 
adalah live in yakni mengikuti seluruh aktivitas penduduk setempat dari 
pagi hingga malam hari. Masyarakat di desa Ngelepen menjalankan 
kegiatan harian mereka antara lain para petani yang sibuk menggarap 
sawahnya, para pedagang dengan barang dagangannya, serta olah raga 
badminton, senam sehat, dan sepeda santai, keseluruhan aktivitas tersebut 
juga dapat dilakukan oleh wisatawan yang datang. 
 
 lvii 
Lokasi objek wisata Rumah Dome memang agak pelosok, tetapi selama masih 
di Yogyakarta lokasi ini masih bisa terjangkau untuk dijadikan paket wisata. Jarak 
objek wisata Rumah Dome dari Candi Prambanan hanya sekitar 7 km, lebih dekat 
dengan Situs Keraton Ratu Boko yang hanya sekitar 5km. Dua Candi ini sudah 
menjadi perhatian banyak wisatawan selama ini, jika wisatawan ingin melihat 
Rumah Dome sekaligus mengunjungi candi-candi tersebut tidak menghabiskan 
banyak waktu, hanya 30 menit perjalanan untuk sampai di lokasi Rumah Dome. 
Di Objek Wisata Rumah Dome juga menawarkan menu wisata yang berbentuk 
paket wisata sesuai dengan harga dan fasilitas-fasilitas. Paket-peket wisata 
tersebut antara lain : 
1. Paket Mawar, dengan harga Rp. 5000,00/ orang (minimal 10 orang) 
Menu wisata yang ada dipaket ini, antara lain : Jelajah Rumah Dome, dan 
pelayanan guide lokal. 
2. Paket Melati, dengan harga Rp. 10.000,00/orang (minimal 10 orang) 
Menu wisata yang ada dipaket ini, antara lain : Jelajah Rumah Dome, 
tracking (kegiatan mencari jejak) di kawasan tanah ambles akibat gempa 
27 Mei 2006, pelayanan guide lokal, dan minuman selamat datang. 
3. Paket Matahari, dengan harga Rp. 25.000,00/orang (minimal 10 orang) 
Menu wisata yang ada dipaket ini, antara lain : Jelajah Rumah Dome, 
Tracking tanah ambles, melihat matahari tenggelam di bukit Sengir, 
pelayanan guide lokal,  Welcome drink dan snack (jajanan pasar). 
4. Paket Bougenville, dengan harga Rp. 150.000,00/orang (minimal 10 
orang) 
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Menu wisata yang ada dipaket ini, antara lain : Menginap satu malam di 
Rumah Dome, makan 3 kali, tracking tanah ambles, senam pagi.  
Lebih dari pada itu di Rumah Dome terdapat beberapa pertunjukan  dengan biaya 
tambahan, antara lain : 
1. Pertunjukan kesenian “Rondo Thek-thek”   Rp. 200.000,- 
2. Pertunjukan kesenian tari tradisional    Rp. 600.000,- 
3. Pertunjukan kesenian Organ tunggal    Rp. 800.000,- 
4. Permainan dolanan anak (tiga macam permainan)  Rp. 300.00,- 
5. Wisata Ternak      Rp.10.000,-/orang 
6. Wisata Kuliner     Rp. 10.000,-/orang 
7. Tour Sentra Industri Rumah Tangga   Rp. 10.000,-/orang 
8. Wisata pertanian     Rp. 10.000,-/orang 
 
(Wawancara dengan Sakiran : Tanggal 26 Mei 2008). 
 
 
G. Upaya Pengelola Objek dan Pemerintah Daerah Dalam Pengembangan Objek 
Wisata Rumah Dome 
 
Pihak pengelola objek wisata rumah dome di Bantu oleh pemerintah daerah  
Kabupaten Sleman telah melakukan berbagai upaya untuk mengembangkan obyek 
wisata rumah dome sebagai daerah tujuan wisata di Kabupaten Sleman. Upaya 
yang sudah dilakukan, antara lain: (Wawancara, Fitri Ibu Kepala Desa 
Sumberharjo dan Sakiran :26 Mei 2008) 
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1. Penataan lingkungan obyek wisata rumah dome pada areal taman-
taman, membuat taman  di setiap rumah dan setiap blok, untuk 
mempercantik objek wisata rumah dome. 
2. Upaya Dinas Perhutanan penanaman 1000 pohon dengan bibit 
pohon jati di areal tanah ambles, untuk penghijauan dan 
mempertahankan produksi air sebagai kebutuhan masyarakat serta 
penanggulangan kerusakan tanaman akibat gempa 27 Mei 2006 
silam. 
3. Meningkatkan kualitas dan fasilitas peribadatan umat (masjid) 
dengan menyediakan sajadah dan mukena untuk wisatawan yang 
berkunjung. 
4. Meningkatkan SDM dibidang kepariwisataan, dengan cara pihak 
pengelola mengirimkan beberapa wakil masyarakat, wakil 
karangtaruna untuk studi banding ke beberapa desa wisata di 
Kabupaten Sleman yang telah difasilitasi oleh Dinas Pariwisata 
Sleman. Dengan melakukan studi banding diharapkan upaya 
pengembangan kawasan obyek wisata rumah dome dapat lebih 
maksimal. 
5. Mengadakan sosialisasi kepada penduduk setempat dalam rangka 
menghidupkan sektor pariwisata, pemanfaatan SDA dan SDM agar 
tepat guna dan berhasil guna. 
6. Mengadakan acara-acara (peringatan gempa, senam missal, lomba 
mewarnai, lomba menggambar dan lain-lain) yang kompeten dan 
acaranya dipusatkan di obyek wisata rumah dome. 
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7. Membangun fasilitas dan sarana badminton. Pembuatan lapangan 
badminton tersebut dari hasil uang parkir yang dikelola oleh remaja 
karangtaruna. 
8. Memperbaiki jembatan yang mehubungkan obyek wisata rumah 
dome dengan desa Sumberharjo, karena kerusakan yang 
diakibatkan gempa 27 Mei 2006 silam. 
9. Pembuatan jalur tracking oleh pengurus karangtaruna untuk 
menambah atraksi  di objek wisata rumah dome. 
 
Selain upaya yang sudah dilakukan, pihak pengelola membuat suatu 
rencana program kerja yang disusun dalam dua tahap, yakni program jangka 
pendek dan program jangka panjang. 
1. Program Jangka Pendek 
a. Mengingatkan janji Pemerintah Daerah untuk membantu anggaran 
pengembangan rumah dome dengan memasukkan ke dalam APBD 
Kabupaten Sleman. 
b. Membangun gazebo-gasebo pada titik pandang yang menarik 
perhatian wisatawan yang melakukan Tracking (kegiatan mencari 
jejak). Gasebo tersebut digunakan untuk bersantai menikmati 
keindahan objek, dan sebagai tempat berteduh dari hujan dan panas 
terik matahari. 
c. Meningkatkan kualitas dan fasilitas Polindes. 
d. Membangun kios-kios cinderamata, berupa : Kaos bergambar 
rumah dome. 
 lxi 
e. Menyediakan tempat sampah disetiap sudut desa New Ngelepen. 
 
2. Program Jangka Panjang 
a. Pembangunan Museum Gempa oleh  Dr. Sarwidi yaitu dosen di 
Universitas Indonesia, yang akan dibangun di sebelah selatan 
Rumah Dome di tanah kas milik Desa Sumberharjo dan museum 
tersebut akan diberi nama National-International Earthquake 
Museum. Pembangunan museum masih dalam proses perataan 
tanah, dan akan sedikit terhambat karena adanya perbaikan 
jembatan yang menuju komplek Rumah Dome, belum tahu pasti 
kapan akan dilanjutkan proses pembangunan museum tersebut.  
b. Membangun gedung pertemuan sebagai gedung serba guna. 
c. Menggali potensi kekayaan di desa Sumberharjo seperti industri 
rumah tangga pembuatan tempe, pembuatan keset dll, untuk 
dijadikan paket wisata di desa Sumberharjo. 
d. Melebarkan jalan dan pengaspalan di areal parkir, area parkir yang 
terdapat di objek wisata rumah dome sekarang masih kurang 
memadai karena keadaannya yang terbuka dan belum ada tembok 
pembatas dan pengaman pada bagian luarnya. Disamping itu 
belum adanya staf pengelola tempat parkir. Adanya tempat parkir 
dimaksudkan agar wisatawan dapat berwisata dengan tenang dan 




H. Hambatan Yang Dihadapi Dalam Pengembangan 
Objek Wisata Rumah Dome 
 
Hambatan yang ditemui dalam pengembangan objek wisata rumah dome 
antara lain : (Wawancara dengan Sakiran : Tanggal 26 Mei 2008). 
1. Dalam pengembangan objek wisata rumah dome sebagai objek 
wisata yang baru di Kabupaten Sleman sangat tergantung atas dana 
pengembangan yang sampai sekarang masih menjadi kendala 
utama. Faktor dana yang kurang mencukupi menyebabkan upaya 
pengembangan dalam menggali potensi objek wisata rumah dome 
sangat lambat. 
2. Belum adanya usaha pemasaran sama sekali baik dari pemerintah 
maupun dari pihak pengelola baik membuat literatur-literatur 
ataupun leafleat-leafleat yang dapat dibagikan kepada pengunjung 
yang datang ke lokasi objek. Pengunjung sementara datang hanya 
sekedar datang lalu pergi tanpa berusaha untuk mengetahui lebih 
jauh bagaimana sejarahnya, apa yang menjadi potensinya serta hal-
hal lain yang ada di lokasi objek wisata rumah dome. 
3. Faktor Aksesibilitas menuju kawasan objek wisata rumah dome 
sangat sulit karena tidak adanya papan petunjuk untuk menuju 
objek wisata rumah dome, selain itu kurang adanya sarana 
angkutan umum menuju lokasi objek wisata, hanya angkutan 
dengan jalur D6 itupun hanya satu sampai tiga kali  melewati objek 
wisata rumah dome. Kondisi jembatan dari desa Sumberharjo 
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menuju pintu masuk objek juga kurang lebar. Apabila ada 
perbaikan menuju lokasi ini mungkin jumlah pengunjung akan 
bertambah. 
4. Faktor SDM menjadi kendala yang sangat berarti bagi obyek 
wisata rumah dome, kurangnya pengetahuan tentang ilmu 
kepariwisataan menyebabkan sebagian warga New Ngelepen 
menjadi acuh tak acuh pada lingkungan sekitar, menjadi kurang 
ramah terhadap wisatawan yang datang, dan kurang bisa melayani 









































Dari struktur pengelolaan tersebut di atas dapat dipahami bahwa dalam 
struktur organisasi terdapat beberapa unsur yang menduduki satu bidang tertentu 
sesuai dengan jabatannya dan saling berhububgan satu sama lain. Pada prinsipnya 
kegiatan yang dilakukan oleh setiap unsur organisasi bertujuan untuk 
menghasilkan kualitas kerja yang baik dan memajukan organisasi menjadi sehat 














































Objek wisata Rumah Dome terletak di Dusun Nglepen (sengir), tepatnya 
di Desa Sumberharjo, Kecamatan Prambanan, Kabupaten Sleman. Objek wisata 
Rumah Dome dibangun dengan latar belakang bencana alam gempa bumi 27 Mei 
2006 silam. Kawasan Nglepen termasuk sasaran gempa, tanah ambles  sehingga 
tidak dapat ditempati oleh warga. Warga Nglepen mendapatkan bantuan dari 
World Association of Non-Governmental Organitations (WANGO) dengan 
donatur tunggal Muhammad Ali Alabar selaku pemilik Emaar Property Dubai, 
UEA dan didukung oleh sejumlah LSM lain berupa Rumah Dome atau teletabuies 
Daya tarik objek wisata Rumah Dome sangat fantastik, pemandangan yang 
menarik, bentuk rumah setengah lingkaran yang telungkup mengingatkan akan 
Rumah Igloo, milik suku Eskimo. Kawasan rumah Domes terdiri dari 71 rumah 
hunian, 6 bangunan MKC umum, 1 bangunan Mushola, 1 bangunan TK dan 1 
bangunan Poliklinik desa. Ada lima ruang di dalam rumah setengah kapsul dalam 
posisi menelungkup ini, yaitu ruang tamu, dua ruang tidur, dapur, ruang makan, 
dan ruang keluarga bisa berada di ruang atas. Bagian luar rumah, masih tersedia 
sisa lahan yang bisa dimanfaatkan untuk pekarangan. Lantai rumah sampai atap 
setinggi 3,15 m dibuat dari cor semen, batu-batu dipakai untuk menyekat dua 
kamar didalamnya. Diameter ruangan tidak terlalu besar, sekitar 7 m, rumah ini 
memiliki dua pintu dengan empat jendela, masing-masing dua di depan mengapit 
pintu dan satu dimasing-masing kamar. Pintu satunya ada di belakang, untuk 
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mengurangi panas, di puncak rumah terdapat lubang berdiameter sekitar 30 cm 
dengan dipasang kipas angin. Selain Rumah Dome ada beberapa daya tarik wisata 
yang lain seperti, tanah ambles, candi kajiman, belik wunut,dan belik cangkok. 
Objek wisata Rumah Dome termasuk objek wisata yang baru di Kabupaten 
Sleman, usaha Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Sleman dalam 
mengembangkan objek wisata Rumah Dome ditekankan pada Meningkatkan 
SDM dibidang kepariwisataan, dengan cara pihak pengelola mengirimkan 
beberapa wakil masyarakat, wakil karangtaruna untuk studi banding ke beberapa 
desa wisata di Kabupaten Sleman yang telah difasilitasi oleh Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata Sleman. Dengan melakukan studi banding diharapkan upaya 
pengembangan kawasan obyek wisata Rumah Dome dapat lebih maksimal. 
Adapun demikian kedala yang dihadapi masih tetap ada, antara lain : Kurangnya 
dana pengembangan, faktor Aksesibilitas, belum adanya usaha pemasaran dan 




1. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
a. Perlu meningkatkan pelatihan dan pembinaan secara terpadu, 
terarah dan terencana guna meningkatkan Sumber Daya Manusia 
(SDM) pengurus. 
b. Mengadakan beberapa evaluasi terhadap cara kerja pengurus guna 




a. Membuat literatur-literatur ataupun leafleat-leafleat yang dapat 
dibagikan kepada pengunjung yang datang ke lokasi objek. 
b. Melengkapi dan memperbaiki faktor Aksesibilitas seperti, kondisi 
jembatan, papan petunjuk dan sarana transportasi umum. 
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Lampiran 1. Foto-foto 
 
Gambar 1. Proses membuat lantai rumah 
 
Sumber : dokumentasi Bapak Sakiran Tahun 2006 
 
 
Ganbar 2. Mendirikan cetakan rumah 
 
Sumber : dokumentasi Bapak Sakiran Tahun 2006 
 
Gambar 3. Membuat tulang bangunan 
 
Sumber : dokumentasi Bapak Sakiran Tahun 2006 
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 Gambar 4. Pengecoran rumah 
 
Sumber : dokumentasi Bapak Sakiran Tahun 2006 
 
Gambar 5. Selesai pengecoran rumah 
  
Sumber : dokumentasi Bapak Sakiran Tahun 2006 
Gambar 6. Proses pembuatan kamar 
 
Sumber : dokumentasi Bapak Sakiran Tahun 2006 
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Gambar 7. Proses membuat lantai dua 
 
Sumber : dokumentasi Bapak Sakiran Tahun 2006 
 
Gambar 8.  Komplek Rumah Dome selesai dibangun 
 
Sumber : dokumentasi Bapak Sakiran Tahun 2006 
 
Gambar 9. Jalan Utama objek wisata Rumah Dome 
 
Doc. Gebby, Mei 2008 
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Gambar 10. Home stay 
 
Doc. Gebby, Mei 2008 
 
Gambar 11. Masjid Dome 
 
Doc. Gebby, Maret 2008 
 
Gambar 12. Lapangan Badminton 
 
Doc. Gebby, Maret 2008 
 lxxv 
Gambar 13. Taman bermain  
 
Doc. Gebby, Maret 2008 
 
Gambar 14. Pusat informasi 
 
Doc. Gebby, Maret 2008 
 
Gambar 15. Poliklinik desa 
 
Doc. Gebby, Mei 2008 
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Gambar 16. MCK 
 
Doc. Gebby, Maret 2008 
 
Gambar 17. Pemandangan Rumah Dome dari bukit Sengir 
 
Doc. Gebby,  Juni 2008 
 
Gambar 18. Peresmian Rumah Dome oleh MENPERA 
 
Doc. Gebby, Maret 2008 
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Gambar 19. Rumah Korban Gempa 
 
Doc. Gebby, Juni 2008 
 
Gambar 20. Belik Cangkok 
 
Doc. Gebby, Juni 2008 
 
Gambar 21. Tanah Ambles 
 
Doc. Gebby, Juni 2008 
Lampiran 2. Peta Sleman 
 lxxviii 
 
 Gambar 22. Peta Sleman 
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